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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Laporan tahunan merupakan laporan yang memberikan informasi 
perusahaan terkait capaian dan kinerja perusahaan yang berhasil diraih selama 
periode tertentu (Prayudi , 2007). Menurut Brigham (2009), laporan tahunan 
(annual report) memiliki dua jenis informasi, yaitu informasi pertama yang 
seringkali disajikan sebagai surat dari direktur perusahaan yang menguraikan 
hasil operasi perusahaan selama tahun lalu yang akan mempengaruhi prospek 
perusahaan di masa depan, serta informasi kedua adalah laporan tahunan yang 
menyajikan empat laporan keuangan dasar yaitu neraca, laporan laba - rugi, 
laporan laba ditahan dan laporan arus kas.  
Dalam menyusun laporan tahunan, suatu perusahaan harus menggunakan 
Standar Akuntansi yang konsisten agar bisa dibandingkan kualitas laporan antar 
tahun pelaporan. Paragraf 6 PSAK 1 menjelaskan bahwa informasi kuantitatif 
dalam laporan keuangan diungkapkan secara komparatif dengan periode 
sebelumnya untuk seluruh jumlah yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
periode berjalan, kecuali dinyatakan lain oleh Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK). Dengan semakin berkembangnya zaman serta kemajuan teknologi 
maka penyusunan dari laporan keuangan juga mengalami perubahan, awalnya 
laporan tahunan berisi mayoritas informasi kuantitatif berupa angka – angka 
dan sedikit informasi penjelas/naratif, sekarang laporan tahunan disusun 
sedemikian rupa sehingga laporan keuangan yang cenderung monoton bisa 
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terlihat lebih menarik dengan adanya informasi naratif berupa profil 
perusahaan, grafik serta elemen pendukung lainnya. Seiring dengan perubahan 
zaman yang cepat diperlukan juga perubahan dalam penyajian laporan tahunan. 
Dewasa ini banyak laporan tahunan yang disajikan dengan cara yang menarik 
sehingga bisa menjadi sarana komunikasi antara perusahaan dengan pengguna 
laporan tahunan.  
Menurut Luo, Li dan Chen (2018), laporan tahunan adalah jembatan 
penghubung informasi yang penting antara manajer dan pihak diluar organisasi. 
Laporan tahunan yang menarik tentu harus diiringi dengan informasi yang 
menarik serta berguna bagi pengguna laporan. Maka dari itulah, ketepatan 
informasi sangat diperlukan guna tercapainya tujuan dari dibuatnya laporan 
tahunan yaitu penyampaian informasi perusahaan. Laba tahunan,  proyeksi 
perusahaan kedepannya serta kestabilan keuangan perusahaan menjadi faktor 
pendukung dalam memutuskan apakah seseorang akan menanamkan modalnya 
di perusahaan atau malah sebaliknya. Selain faktor internal perusahaan, ada 
beberapa faktor eksternal yang harus dipertimbangkan guna mencapai 
kesuksesan, seperti pajak serta kebijakan instansi setempat yang akan 
memengaruhi perkembangan perusahaan. 
Sayangnya, iklim bisnis saat ini membuat perusahaan sulit untuk mencapai 
kesuksesan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya sehingga banyak perusahaan 
yang mencari jalan pintas agar bisnisnya bisa berjalan dengan baik, salah 
satunya dengan melakukan manajemen laba. Manajemen laba adalah suatu 
tindakan yang dilakukan manajer dengan memanipulasi input serta output 
perusahaan agar laba perusahaan dapat dimanipulasi. Kondisi ideal terkait 
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kestabilan keuangan serta proyeksi masa depan yang menjanjikan sulit dicapai, 
sehingga hal ini menjadi faktor penyebab terjadinya manajemen laba di suatu 
perusahaan. Perusahaan yang melakukan manajemen laba akan menutup-nutupi 
praktik manajemen laba dengan berbagai cara, salah satunya dengan cara 
mengaburkan informasi. Informasi berupa teks naratif dalam laporan tahunan 
perusahaan juga akan menjadi sasaran pengaburan informasi tersebut sehingga 
informasi yang ada dalam teks naratif manajemen perusahaan bisa menutupi 
praktik manajemen laba. Manajemen laba sendiri dapat didefinisikan sebagai 
tindakan pemilihan kebijakan akuntansi untuk mencapai beberapa tujuan 
pelaporan earnings tertentu (Scott 2011). 
Manajemen laba dapat terjadi secara riil dan akrual, manajemen laba riil 
dilakukan dalam operasional harian perusahaan sedangkan manajemen laba 
akrual dilakukan dengan cara memanipulasi akun dalam laporan keuangan 
perusahaan. Kedua jenis manajemen laba didasarkan atas 2 tujuan utama, yaitu 
tujuan efisien atau tujuan oportunistik. Manajemen laba yang bersifat efisien 
akan meningkatkan kualitas informasi keuangan yang diterbitkan perusahaan 
sedangkan manajemen laba yang bersifat oportunistik akan dapat merugikan 
para pengguna laporan keuangan karena membuat laporan keuangan tidak 
menggambarkan kondisi sebenarnya (Scott 2011).  
Informasi naratif menjadi sarana komunikasi antara perusahaan dengan 
pengguna laporan keuangan guna meyakinkan pengguna laporan keuangan 
akan keadaan perusahaan yang mendorong perusahaan untuk menyusun kalimat 
sedemikian rupa sehingga pengguna laporan keuangan menjadi yakin dengan 
pengelolaan perusahaan. Gunning Fog Index (GFI) bisa menjadi alat pengukur 
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hubungan antara perusahaan dengan pengguna laporan keuangan melalui 
perhitungan linguistik. Dalam penelitian Lo ,Ramos dan Rogo (2016) 
ditemukan hasil bahwa perusahaan yang terindikasi melakukan manajemen laba 
cenderung memiliki kompleksitas yang tinggi dalam keterbacaan laporan 
MD&A, Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajer berusaha untuk 
menyamarkan kinerja perusahaan yang buruk dengan cara menggunakan 
kalimat yang kompleks agar teks naratif sulit untuk dipahami sehingga praktik 
manajemen laba bisa tersamarkan. 
Penelitian tentang hubungan manajemen laba dengan keterbacaan 
laporan tahunan sudah mulai dilakukan, seperti Cohen & Zarowin (2010), dan 
Zang (2012) yang meneliti tentang hubungan manajemen laba dengan 
keterbacaan laporan tahunan serta menemukan hubungan negatif antara 
keterbacaan dan praktik manajemen laba. Selain itu Putri (2018) juga 
melakukan penelitian dengan mencari tahu hubungan manajemen laba riil dan 
corporate governace terhadap laporan tahunan perusahaan manufaktur, 
hasilnya menunjukkan tidak ada hubungan manajemen laba riil dengan 
keterbacaan laporan tahunan perusahaan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fathurrahman (2016) dan 
Putri (2018) terletak pada laporan yang digunakan untuk analisis data. Pada dua 
penelitian sebelumnya menggunakan laporan MD&A perusahaan. Sedangkan 
penelitian ini menggunakan teks naratif berupa laporan direksi perusahaan. 
Data yang digunakan pada penelitian Putri (2016) adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI sedangkan pada penelitian ini melibatkan 
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI dengan mengecualikan sektor 
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keuangan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Annisa (2018) 
terlihat dari perbedaan pendekatan manajemen laba, dalam penelitian 
sebelumnya menggunakan pendekatan manajemen laba akrual sedangkan 
dalam penelitian ini menggunakan manajemen laba riil.  
Merujuk kepada penelitian Graham (2005) serta Cohen & Zarowin 
(2010) yang menghasilkan bukti bahwa terjadinya pergeseran praktik 
manajemen laba dari akrual ke riil yang terjadi di perusahaan karena manajemen 
laba akrual telah menjadi pusat perhatian auditor dan regulator. Sehingga, 
penelitian ini berfokus kepada manajemen laba riil. Cohen & Zarowin(2010) 
juga mengungkapkan bahwa praktik manajemen laba riil lebih mempengaruhi 
kinerja perusahaan pasca SEO dibandingkan dengan praktik manajemen laba 
akrual, hal ini dikarenakan manajemen laba riil mempengaruhi arus kas operasi 
perusahaan serta aktivitas riil perusahaan terkait. 
Penelitian ini bersifat empiris dengan objek penelitian seluruh 
perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 sampai 
dengan 2017 dengan mengecualikan sektor keuangan. Manajemen laba yang 
akan digunakan pada penelitian ini adalah manajemen laba riil, yang akan 
diukur dengan proksi abnormal cashflow, abnormal production cost, abnormal 
discretional expense dan nilai agregat manajemen laba riil. Laporan direksi 
perusahaan akan menjadi teks naratif yang diukur menggunakan Gunning Fog 
Index (GFI) sehingga terlihat hubungan antara manajemen laba dengan 
keterbacaan laporan direksi perusahaan dengan mempertimbangkan apakah 
laba menjadi faktor dalam pembuatan laporan direksi, dan apakah laporan 
direksi yang diterbitkan sulit atau mudah untuk dibaca. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 
Apakah manajemen laba riil (real earning management) memiliki 
hubungan dengan keterbacaan (readability) laporan tahunan perusahaan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan penelitian yang ingin 
dicapai penulis adalah: 
Menguji secara empiris hubungan manajemen laba riil (real earning 
management) terhadap keterbacaan (readability) laporan tahunan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya : 
1. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sarana pengembangan Ilmu 
Pengetahuan dan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya sehingga dapat 
dijadikan sarana pengembangan untuk meneliti tentang hubungan 
manajemen laba dengan variabel lainnya yang belum pernah diukur 
sebelumnya, penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan dari 





2. Bagi Pengguna Laporan Tahunan 
Penelitian Ini bisa menjadi salah satu pendukung dalam 
pengambilan keputusan berinvestasi maupun keputusan bisnis lainnya 
dengan mempertimbangkan sukar atau mudahnya keterbacaan laporan 
tahunan. 
3. Bagi Perusahaan 
Hasil Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi secara tepat dan tidak sulit 
untuk dipahami bagi semua kalangan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
 
Penelitian ini terdiri dari lima bab, yang tersistematis dengan susunan 
sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan atas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam Bab ini dijelaskan teori-teori yang menjadi landasan dalam penyusunan 
penelitian ini. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 
dibahas juga diuraikan dalam bab ini. Bab ini berisi landasan teori, penelitian 





BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini dibahas cara pengumpulan data, populasi dan sampling, model 
penelitian, variabel yang digunakan dan metode analisis. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan membahas hasil dari penelitian yang dilakukan, hasil pengujian 
hipotesis serta akan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah awal. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam bab terakhir berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan dan 
keterbatasan penelitian serta saran yang akan diberikan guna penelitian berikutnya 
terkait penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
